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Pengertian’




. Virus adalah..

virus adalah organisme parasit, yang mana
ia membutuhkan inang untuk bertahan
hidup. Mikroorganisme ini harus
menemukan inang untuk bereproduksi,
termasuk melalui sel tubuh manusia.




Sejarah
tentang virus
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Adolf Mayer

la pertama menemukan virus pada tahun 1883 melalui
pengamatannya terhadap daun tembakau yang di mana daun
tersebut terdapat bitnik-bintik kuning.

Setelah melihat hal itu, Adolf Meyer mulai melakukan penelitiannya
dengan cara mengekstraksi getah tembakau yang kemudian
menyemprotkannya pada daun tembakau yang kondisinya dalam
keadaan sehat. Getah yang sudah disemprotkan, ternyata membuat
daun tembakau (sehat) menjadi muncul bitnik-bintik kuning.
Kemudian ia mengaamati melalui mikroskop namun tidak mendapati
adanya bakteri.

Sehingga ia menyimpulkan bahwa ada mikroorganisme yang lebih
kecil dari bakteri



Dmitri Ivanovsky

Bisa dibilang penelitian yang dilakukan oleh Dmitri Ivanovsky
hampir sama dengan peneltian Adolf Meyer hanya saja
perbedaannya terletak pada penyaringannya. Getah yang
disaring oleh Dmitri Ivanovsky menggunakan saringan
bakteri.

Hasil saringan itu kemudian disemprotkan ke daun tembakau
yang masih dalam keadaan sehat. Setelah disemprotkan, daun
tembakau yang sehat berubah menjadi sakit. Hasil penelitian
ini sama dengan Adolf Meyer yang di mana daun tembakau
(sehat) berubah menjadi sakit karena adanya makhluk yang
bisa membuat daun tembakau tidak sehat lagi.



Martinus Bijernick

Peneltian yang dilakukan oleh Martinus Bejerinck lebih
mengarah pada cara menghilangkan atau menonaktifkan
makhluk yang memunculkan penyakit. la merupakan
seorang ilmuwan yang berasal dari Belanda.

Martinus Beijerinck menggunakan alkohol untuk
menonaktifkan makhluk yang bisa membuat makhluk hidup
menjadi sakit. Ternyata, penelitian itu tetap belum bisa
menonaktifkan makhluk yang berukuran lebih kecil dari
bakteri dan Martinus Beijeinck mengatakannya dengan
sebutan virus lolos saring.



Di tahun 1935, ada seorang peneliti yang berasal dari
Amerika Serikat, Wendell Merdith Stanley yang melakukan
penelitian terhadap mahkluk yang dapat menyebabkan daun
tembakau menjadi sakit. Dari penelitian yang dilakukan, ia
berhasil mengkristalkan makhluk tersebut dan kemudian
penyakit yang terjadi pada daun tembakau

dinamakan Tobacco Mosaic Virus (TMV).

Wendell M. Stenley



Ciri—ciri dan
bentuk tubuh




Kapsid
Asam nukleat (DNA)
Selubung ekor

Serabut Ekor

Lempeng dasar

Jarum penusuk &

Gambar . Strukturtubuh virus
Sumber: Imaningtyas

Struktur Virus Kepala Virus memiliki kepala
berisi DNA atau RNA yang menjadi bahan
genetik kehidupannya. Isi kepala ini dilindungi
oleh kapsid, yaitu selubung protein yang tersusun
oleh protein.

Ekor adalah bagian dalam struktur tubuh virus
yang berfungsi sebagai alat untuk menempelkan
diri pada sel inang. Ekor yang melekat di kepala
ini umumnya terdiri atas beberapa tabung
tersumbat yang berisi benang dan serat halus.



Cara Hidup dan’
Reproduksi




Reproduksi Virus

Virus bereproduksi terdiri atas lima tahap,
yaitu adsorbsi, penetrasi, sintesis (eklifase),
pematangan dan lisis

Tahap pertama dari
perkembangbiakan virus
adalah menempelnya virus
pada sel lang

Kopsit

Kromosoem
vlrus

Kromoson virus
masuk kedalam sel PEMETRASL
inang

Waktu yang dibutuhkan
untuk siklus litik 20 - 30
mnt pada suhu 37° C

Virus baru keluar dari sel  siyTESIS
iang dengan cara PROTEIN
mermecah dinding sel AWAL

SINTESIS
PROTEIM
ARHIR

Perakitan kompanen PERAKITAN Pertambahan jumlah
tubuh virus kromosom virus

Sumber : https:/fwww. google. com/search?



Tahap
pematangan
yang diikuti
tahap pelepasan:
terbentuk
partikel virus
yang utuh dan
sel Inang pecah

TAHAP SIKLUS LITIK VIRUS

Tahap pelekatan: fage melekat
pada suatu bakter|
DNA fage disisipkan
g£) pada kromoson sel
bakteri

€) Tehap penestrasi: — '
DNA fage dimasukan ke

dalam sel Inang

SIKLUS . ) SIKLUS @@
LITIK LISOGENIK

Kromoson yang telah
tersisipi profage
mengadakan
replikasi yang terjadi
W\ terus-menerus
selama ada
pembelahan sel

9 Pada kasus yang jarang terjadi
profage dapat memisahkan diri dari

€ Tahap replikasi dan sintesis: kromosom sel bakteri untuk
sel membuat komponen virus memasuki siklus litik

Sumber : https://www.google.com/search?







l Viroid vs Prion

Perbedaan virus, viroid, dan prion terletak pada struktur penyusunnya.
Virus memiliki struktur berupa asam nukleat (DNA atau RNA), serta
mengandung protein selubung yang disebut sebagi kapsid.

Viroid memiliki struktur berupa hanya molekul RNA sirkuler tanpa
protein selubung. Sedangkan prion memiliki struktur hanya berupa
protein tanpa adanya asam nukleat (DNA atau RNA). Virus, viroid, dan
prion memiliki persamaan, yaitu dapat menginfeksi makhluk hidup.




